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Abstrak: The topic of research on the effect of good corporate governance, leverage, and
company size on the integrity of financial statements has been carried out a lot and
until now these topics still exist. Existing research provides both consistent and
inconsistent results with different levels of significance. This study aims to integrate
the research results of published articles related to the topic of the influence of
corporate governance, leverage, and company size on the integrity of financial
reports in Indonesia for the 2012-2022 period. The data collection method uses the
observation method using the output data of the article. The sample of this research
is 27 articles. The sampling technique used was purposive sampling technique. To
integrate the results of thesis research and draw conclusions regarding the influence
of corporate governance, leverage, and company size on the integrity of financial
statements, researchers used meta-analysis techniques to conduct testing. The results
of the meta-analysis study show that the variables of managerial ownership,
institutional ownership, leverage and firm size have an effect on the integrity of
financial statements. The weak correlation of the independent variables to the
dependent variable is shown from the average correlation value below 0.25.
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Kata kunci: Meta Analisis, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Leverage, Ukuran
Perusahaan, Integritas Laporan Keuangan
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Struktur yang menyediakan posisi keuangan dalam sebuah perusahaan disebut laporan
guangaf: (lkatan Akuntan Indonesia, 2015). Laporan keuangan ialah salah satu bentuk
§)e§:tanggungjawaban yang harus disajikan oleh setiap perusahaan bagi para pemangku
“kepentingan. Dalam penyajian laporan keuangan, informasi di dalamnya harus andal, di mana
“kualitas BAdal dalam suatu informasi yaitu apabila informasi tersebut tidak ada kesalahan material,
Sidak mé&hyesatkan, dan pemakainya bisa mengandalkan informasi tersebut karena menjadi
anformask;yang disajikan secara wajar dan jujur (Ikatan Akuntan Indonesia, 2004). Keakuratan
“informash. yang diberikan serta di luar dari tindakan manajemen yang disengaja untuk
mengintetvensi laporan keuangan dapat disebut juga dengan integritas laporan keuangan. Karena
bisa meneerminkan nilai perusahaan, integritas laporan keuangan merupakan hal yang penting.
Integritas laporan keuangan dapat diukur melalui konservatisme akuntansi, yang ditetapkan
dengan fenggunaan konsep-konsep metode yang perusahaan gunakan, antara lain metode
amortisasi dan depresiasi, pengakuan biaya riset, dan metode penyusutan (Widya, 2005). Persepsi
konservatisme akuntansi ini digunakan pada laporan keuangan dengan tujuan yaitu mengakui,
menghitprrg, dan melaporkan nilai pendapatan serta aktiva yang rendah, dan nilai yang tinggi
untuk kewajiban serta beban (Jama‘an, 2008). Penerapan konsep konservatisme terhadap prinsip
akuntangi-yaitu, dengan mengakui beban, biaya atau rugi yang kemungkinan akan terjadi, tetapi
laba atagspendapatan mendatang tidak segera diakui, walaupun sangat mungkin terjadinya
(Suwardjono, 2011). Berdasarkan pemaparan tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa
konservatisme digunakan sebagai proksi integritas laporan keuangan yaitu disebabkan laporan
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keuangan yang understate yang resikonya lebih kecil daripada laporan keuangan overstate dan hal
ini identik dengan konservatisme.

Integritas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama yaitu
struktur geod corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik. Corporate Governance
csecara pefgertian yaitu sistem yang mengendalikan dan mengatur perusahaan serta menimbulkan

g Aa\l%u tambah (value added) bagi stakeholder secara keseluruhan. Terdapat beberapa struktur yang
c ccmgmbentuk good corporate governance. Yang pertama adalah kepemilikan manajerial.
¢ Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham yang berasal dari pihak manajemen, di
2 Eingnééplhak manajemen tersebut secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan.
%IL)én@n adanya kepemilikan ini, manajer akan cenderung meningkatkan kinerja serta berhati-hati
Fd%arﬁ pengambilan keputusan dan pengelolaan perusahaan, termasuk menetapkan integritas
iaﬁorgn keuangan, agar tidak merugikan pihak pemegang saham. Karena di sini manajer juga
%e%a@ai peémegang saham. Penelitian dari Budiharjo et al. (2020) dan Khaddafi et al. (2015)
1@n@m@uktikan kepemilikan manajerial mempengaruhi integritas laporan keuangan dengan
glﬁnlﬁkan Hasil ini tidak berpadanan dengan penelitian Manuari & Devi (2021) dan Wahyuliza
é&&(‘gﬁl (2021), yang menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh
tefhadap ihtegritas laporan keuangan.
o = SSelain kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional juga merupakan salah satu bagian
?g(ibdm corporate governance yang mempengaruhi manajemen perusahaan. Kepemilikan
‘nétitasiomal ialah suatu institusi yang mempunyai bagian saham di suatu perusahaan (Wardhani
“&=Samrotun, 2020). Kepemilikan institusional berfungsi mengawasi manajer dalam bertindak
‘$ehingga daporan keuangan akan andal atau terjamin (Sukanto & Widaryanti, 2018), akibatnya
fﬂigarapkan mampu mendorong pihak manajemen untuk menghindari tindakan tidak wajar seperti
amgngmtervena laporan keuangan. Penelitian dari Tamur (2021) dan Fitriyana & Nazar (2022)
gnénunjukkan terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan.
§?—|al ini tidak berpadanan dengan penelitian Akram et al., (2017) dan Fatimah et al. (2020), yang
a‘ngmberlkan hasil bahwa kepemilikan institusional tldak mempengaruhi integritas laporan
“kevangan;
3 o§ Selain good corporate governance, leverage juga diduga menjadi faktor yang
f_mgmpengaruhi penyajian laporan keuangan yang berintegritas. Penggunaan hutang dalam
“menjaga kelangsungan perusahaan didorong oleh kondisi ekonomi yang ada. Integritas penyajian
%tn rmasi=diduga juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan hutang yang terlalu tinggi dalam aset
gpe%usahaan Tingkat leverage perusahaan yang tinggi diduga membuat penyajian informasi pada
Japoran Keuangannya lebih luas di mana hal tersebut ialah upaya untuk menarik investor,
gdlggndmgkan dengan perusahaan yang tingkat leveragenya rendah. Perusahaan-perusahaan yang
%rngmlllkl leverage yang tinggi cenderung memicu manajemen untuk melakukan intervensi pada
fagoran Keuangannya, sehingga mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hal ini didukung oleh
penelitianN. K. A. Ashari (2022) dan Dewi & Heliawan (2021), yang menyatakan bahwa leverage
“mempengaruhi integritas laporan keuangan. Namun, hal sebaliknya disampaikan melalui
penelitiamPratika & Primasari (2020) dan Azzah & Triani (2021), yang menyatakan leverage tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Integritas laporan keuangan juga diduga dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Besarnyasuatu perusahaan, maka besar pula tuntutan dari para pemangku kepentingan untuk
menyajikan informasi pada laporan keuangan sesuai dengan keadaan keuangan yang sebenarnya,
akibatnya akan lebih waspada dalam menyajikan laporan keuangan. Penelitian dari Liliany &
Arismans2021) dan Febrilyantri (2020), menyatakan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadapaintegritas laporan keuangan. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Nugraheni
(2021) dan Destika & Salim (2021), yang menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak
mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh struktur good corporate governance,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan berdasarkan studi yang
telah dilakukan pada beberapa sampel artikel penelitian, yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu
yang telah ditetapkan. Atas ringkasan sampel artikel yang digunakan, diperoleh data sebagai
oberikut, berupa 13 artikel atas variabel kepemilikan manajerial diantaranya 9 data sig dengan
@eglgsentase 69,23% dan 4 data tidak sig dengan persentase 30,77%. Kemudian 14 artikel atas
ariabel kepemilikan institusional diantaranya 7 data sig dengan persentase 50% dan 7 data tidak
ig dengan persentase 50%. Lalu, 15 artikel atas variabel leverage yang terdiri dari 7 data sig
@ggn persentase 46,67% dan 8 data tidak sig dengan persentase 53,33%. Dan 16 artikel atas

a?el wkuran perusahaan yang terdiri dari 11 data sig dengan persentase 68,75% dan 5 data
Eakwg dengan persentase 31,25%. Berdasarkan uraian penelitian yang telah dijelaskan, maka
eneliti ingin melakukan pengujian meta analisis terkait pengaruh kepemilikan manajerial,
@eﬁqlllkan institusional, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan
engan sumber objek penelitian berupa hasil penelitian dari beberapa artikel yang dipublikasikan
agurnaI-JurnaI periode 2012-2022.
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Teori Agensi (Agency Theory)
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Menurut Scott & Brien (2019), teori agensi merupakan sebuah cabang teori yang
-mémpelajari desain kontrak untuk memotivasi agen yang rasional untuk bekerja atas nama
principalcketika kepentingan agen akan tidak sesuai dengan principal, sedangkan menurut
Schroederet al. (2019), agency theory adalah hubungan dua pihak yaitu pihak agen dan principal,
Qijlgmana pihak agen setuju untuk bertindak atas nama pihak principal. Hubungan keagenan
Tri*ngnurut pernyataan yang disampaikan oleh Jensen & Meckling (1976) ialah hubungan keagenan
Eac§lah sebuah kontrak antara agent dengan principal. Jika agent dan principal itu ialah orang-
njorrang yang mengupayakan kemaksimalan kepentingannya, maka ini menjadi pendorong kuat
untuk meyakini bahwa agent tidak melulu mengerjakan yang terbaik untuk kepentingan principal,
-Sehingga memicu biaya keagenan atau disebut juga agency cost.
= % Perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan pihak manajemen perusahaan ini adalah
eTnyataan yang tidak dapat dilepaskan dari sebuah hubungan keagenan. Eisenhardt (1989)
mnyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: (1) manusia pada
?ﬂrgumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas
angngenal persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari
yisiko (risk averse). McColgan dalam (Aisya, 2017) teori keagenan melihat bahwa dalam
‘ubungartagensi ini, agent sebagai manusia memiliki kecenderungan ingin menciptakan manfaat
%ﬁt@u utiitas yang tinggi yang akan diperoleh, sementara principal akan mengharapkan
opertanggungjawaban dari pengendalian perusahaan dengan memfokuskan pada dividen yang
“dibayarkan, profitabilitas, serta ukuran-ukuran pengembalian modal. Menurut Sarawana &
Destriangs (2015) dalam (Aisya, 2017), akibat tidak sesuainya kepentingan ini maka timbul
masalahkeagenan, masalah ini mayoritas muncul karena struktur perusahaan yang mengakibatkan
pengawasan yang harus dilakukan investor terhadap kegiatan manajer menjadi sulit, dalam upaya
meningkatkan kekayaan pemegang saham, dikarenakan laporan keuangan menjadi penghubung
antara manajer dan pemilik, oleh sebab itu laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban ini menjadi
alat yang-paling rawan terhadap dampak konflik kepentingan.

°g
Pty

3 Vol. xx, No. x, xxxx 202x



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

%p\puad wﬁu!%adax&mun&(% *eq,_gngu

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

2.2. Teori Akuntansi Positif

Berkembangnya teori positif tidak terhindar dari kegelisahan terhadap teori normatif. Jika
teori normatif memaparkan bagaimana sebaiknya untuk melakukan sesuatu berdasar standar,
anorma, atau premis teori positif berusaha menjelaskan atau memprediksi kejadian nyata dan
g’n@ngujinya secara empiris (Godfrey et al. (2010) dalam (Januarti, 2004)). Teori akuntansi positif
gtuluan untuk menjelaskan (to explain) dan memprediksi (to predict) praktik akuntansi. Teori
@akuntansiepositif menurut Scott (2015) berupaya untuk membuat perkiraan yang baik berdasarkan
adian yang nyata. Lebih lanjut, Godfrey et al. (2010) menyatakan bahwa teori akuntansi positif
u@ha memberi jawaban dari sudut pandang ekonomi untuk beberapa pertanyaan berikut:
;Apakah cost yang dikeluarkan sebanding dengan manfaat yang diperoleh dalam pemilihan
—metdde akuntansi alternatif?

OApakah cost yang diperoleh sebanding dengan manfaat yang diperoleh dalam regulasi dan
Sproses penentuan standar akuntansi?
?\pa dampak laporan keuangan yang dipublikasikan pada harga saham?

oﬁ&n&

: EPengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan
c

-]

&(epemlllkan manajerial ialah bagian saham milik manajer yang terlibat aktif dalam
éhgﬁmbllan keputusan serta kebijakan dalam perusahaan. Kepemilikan manajerial yang tinggi
:argnya saham yang dimiliki oleh manajer di perusahaan cenderung besar. Jika dikaitkan dengan
Hoeri agensi, di mana Jensen & Meckling (1976) mendeskripsikan bahwa hubungan agensi adalah
sebuah kesepakatan satu atau beberapa principals yang bersepakat dengan agent untuk melakukan
as@tu jasa: atas nama principals termasuk memberi wewenang untuk pengambilan keputusan
epada agent. Dalam pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan, manajer selaku agen dan
“:Lbrmsmal dapat memilih untuk bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri ataupun untuk
atepentlngan perusahaan.
Kepemilikan manajerial ialah salah satu sistem yang dapat diimplementasikan dalam
naikkah integritas laporan keuangan. Kepemilikan manajerial berperan dalam membatasi
dintervensi terhadap laporan keuangan. Hal ini berarti kepemilikan saham manajer mempengaruhi
g_n gritas laporan keuangan. Pemikiran ini sepadan dengan penelitian dari Budiharjo et al. (2020),
“Khaddafi=et al. (2015), dan Nugroho (2022), yang menyatakan kepemilikan manajerial
gn‘émpengaruhl integritas laporan keuangan dengan signifikan.
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Peragaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan

e] ueungnAu
ns uByIng

Yanig mencakup kepemilikan institusional adalah institusi atau lembaga di mana di
nga?amnya terdapat misalnya bank, perusahaan asuransi, dan kepemilikan institusi lainnya. Kinerja
gmanajemen diharapkan dapat diawasi dengan lebih baik dengan adanya kepemilikan institusi ini,
karena pemegang saham institusi mampu dan profesional dalam menilai laporan yang disajikan
oleh mamajemen. Investor institusi tentu mengharapkan perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan, sehingga ia menaruh investasinya di perusahaan tersebut. Untuk itu, investor institusi
mempuriyai wewenang untuk mengawasi atau monitoring serta membuat keputusan dan kebijakan
sesuai déngan keperluannya di perusahaan. Investor institusi dapat memberikan intervensi
terhadapzpenyajian laporan keuangan melalui perubahan kebijakan-kebijakan dalam perusahaan
yang berKaitan dengan pelaporan keuangan.

Hal} ini dapat dihubungkan dengan teori keagenan, dan dapat dikatakan bahwa semakin
banyak mvestor institusi dalam suatu perusahaan, kepemilikan saham institusi semakin besar,
maka mémungkinkan adanya intervensi dari pemegang saham sebagai prinsipal. Hal ini berarti
dapat dikatakan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
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Penelitian Budiharjo et al. (2020), Tamur (2021), dan Fitriyana & Nazar (2022)
menunjukkan kepemilikan institusional mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Nurdiniah & Pradika (2017), Manuari & Devi (2021), dan Wahyuliza &
Geni (2021), yang memberikan hasil bahwa kepemilikan institusional tidak mempengaruhi
dintegritaszlaporan keuangan.

.§. Pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan Keuangan
-3

ﬁ(esulltan ekonomi menyebabkan banyak perusahaan memanfaatkan hutang dalam menjaga

é)erbangsungan perusahaan. Keberadaan hutang dalam keberlangsungan perusahaan diukur
gtlé’hgfén rasio keuangan, yaitu leverage. Rasio leverage ini digunakan untuk mengukur besarnya
@I&v@yang dimiliki perusahaan yang diperoleh dari hutang atau modal. Hal ini berpengaruh pada
-~ dnfervensityang dilakukan manajemen terhadap laporan keuangan, karena apabila tingkat hutang
;;1@@ miaka manajemen cenderung melakukan intervensi atau merubah kebijakan untuk
‘amengrunkan biaya dan menaikkan laba. Maka, integritas perusahaan rendah.
= g oNamun apabila hutang dipergunakan untuk memperoleh aktiva, di mana aktiva juga

r@akan bentuk investasi, maka apabila return atau keuntungan yang diciptakan dari investasi
embellan aktiva ini besar, maka manajemen cenderung tidak melakukan intervensi terhadap
aaor@n Kéuangan. Akibatnya integritas laporan keuangan cenderung tinggi. Kedua pendapat ini
ienuhjukkan leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
S Halani sejalan dengan penelitian Fatimah et al. (2020), N. K. A. Ashari (2022), dan Dewi &
Heliawang(2021), yang menyatakan bahwa leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan.
Namun, hal sebaliknya disampaikan melalui penelitian Wahyuliza & Geni (2021), Emayanti &
m@liati (2020), dan Pratika & Primasari (2020), yang menyatakan leverage tidak mempengaruhi
-integritasdaporan keuangan.
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Perigaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan

Ywnjugoua

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu aspek yang penting bagi manajemen dalam
nyampaikan laporan keuangan. Ukuran perusahaan dapat tercermin dari total aset perusahaan.
erusahaan dengan total aset yang besar cenderung lebih mampu menghasilkan keuntungan
|band|ngkan perusahaan dengan total aset yang kecil. Semakin besar keuntungan yang diperoleh
jegusahaan maka manajemen cenderung tidak perlu melakukan intervensi terhadap laporan
§<e§?1angan Maka integritas laporan keuangan tinggi.

<

¢ = Apabila total aset yang dimiliki perusahaan semakin besar, maka ada biaya yang harus
Sdlfanggung oleh perusahaan. Total aset yang dimiliki perusahaan dapat berupa aktiva tetap. Maka
fad§ biaya:penyusutan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, dapat terjadi juga
<ngnajemen cenderung melakukan intervensi terhadap laporan keuangan, seperti merubah
§<ejbijakan agar menurunkan biaya, sehingga meningkatkan laba. Hal ini berarti integritas laporan
“keuangam.rendah. Kedua pendapat ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap-=integritas laporan keuangan.

Pemikiran ini sejalan dengan penelitian Akram et al. (2017), Wahyuliza & Geni (2021), dan
Emayantin& Muliati (2020), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh

terhadap-integritas laporan keuangan.
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Kerangka Pemikiran
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=Berdasarkan kerangka pemikiran sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:
%rg I%epemlllkan manajerial mempengaruhi integritas laporan keuangan secara signifikan.
Ha: Kepemlllkan institusional mempengaruhi integritas laporan keuangan secara signifikan.
j—lg’ Leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan secara signifikan.

9H£ Ukuran perusahaan mempengaruhi integritas laporan keuangan secara signifikan.

METODE

1nuad ‘ygnne
eauaw'edue

Obyek dalam penelitian ini adalah artikel-artikel penelitian internasional maupun nasional,
yang mengliti pengaruh struktur corporate governance (kepemilikan institusional dan kepemilikan
?nanajerlal) leverage, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan periode 2012-
92@2 Pada penelitian ini, yang merupakan variabel dependen ialah integritas laporan keuangan.
§@langkan variabel independen pada penelitian ini ialah kepemilikan manajerial, kepemilikan
ingtitusional, leverage, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini mengaplikasikan teknik
mqaeg\gumpulan data dengan studi pengamatan (observasi) dan pencatatan atas output artikel terkait
ﬁoglk pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, dan ukuran
fpﬁusahaan yang periode penelitiannya dilakukan antara tahun 2012 sampai dengan 2022, di mana
gt)éjhgumpulan data dilakukan dengan terlebih dahulu mencari judul artikel di software Publish or
Perish (RaP) dan website SeforRA (https://seforra.com/).

&5 = Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu non-probabilistic

%ampllng dengan metode purposive sampling, di mana metode pengambilan sampel ini dilakukan
“berdasarkan kriteria tertentu yang bertujuan untuk memperoleh sampel yang mewakili sesuai

dengan Kriteria yang ditentukan sehingga diperoleh sampel sebanyak 27 artikel. Adapun kriteria-

kriteria yang ditetapkan antara lain sebagai berikut:

1.  Ariikel-artikel dengan topik pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
levérage, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan, di mana pencarian
dilakukan melalui software PoP dan website SeforRA.

Anrtikel-artikel dengan jumlah citation lebih dari 0 pada software PoP.
Artikel-artikel yang dapat diakses datanya, baik dari software PoP maupun website SeforRA.
Artikel-artikel dari software PoP yang terdaftar di Scimago Jr & Sinta.
Acrtikel-artikel dari software PoP dan website SeforRA yang bukan merupakan skripsi/tesis.

abrwn
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Artikel-artikel dari software PoP dan website SeforRA yang terdapat variabel kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, leverage, maupun ukuran perusahaan.

Artikel-artikel dari software PoP dan website SeforRA yang menggunakan teknik analisis

data-regresi linear berganda (multiple regression analysis).

Acrtjkel-artikel dari software PoP dan website SeforRA yang datanya tersedia secara lengkap

dan-informasinya dapat digunakan untuk kebutuhan analisis.

Acrtikel-artikel dari software PoP dan website SeforRA dengan periode penelitian antara
-2012-2022.

Analisis Data

<]

—Peneliti mengaplikasikan teknik meta analisis yang bersifat kuantitatif dalam menganalisis

a@a Meta analisis ialah teknik analisis data yang berfungsi untuk mengintegrasi berbagai hasil
tﬁdlgndlwdu yang memiliki kesamaan topik dalam rangka untuk menciptakan hasil yang lebih
Ekan: Metode meta analisis ini dilakukan dengan menghimpunkan hasil dari berbagai analisis
Imi

ros

yang memaparkan ukuran dari variabel yang tingkat kesalahannya kecil atau sedikit.

egﬁur*yang dilakukan pada penelitian ini mengikuti apa yang telah diterapkan oleh penelitian
% ali{2015). Langkah-langkah meta analisis mempunyai beberapa tahapan, sebagai berikut:

2Mengkonversi atau mentransformasi hasil statistik/statistik ukuran efek dari masing-masing

épenelitian ke dalam suatu ukuran bersama yaitu (r), di mana effect size tersebut (r) dipakai

untgk mengumpulkan, membuat perbandingan, dan megintegrasi setiap data variabel
independen yang diperoleh melalui beberapa artikel yang sudah dipilih.

Menggunakan proses perhitungan dari Hunter & Schmidt dalam Lyons (2000) untuk
mentranformasi effect size dari masing-masing penelitian menjadi (r). Hasil statistik yang
ditransformasi atau dikonversi menjadi (r) yaitu t statistik.

Rumus:
t2

(t?2 + df)
Di mana:
r = ukuran efek
t = hasil t statistik
df=s = degree of freedom
Mengakumulasi effect size dan menghitung kolerasi rata-rata (average correlation
cogfficient)
Rumus:

~ X (Niri)
_ T TIN
Didgnana:
r ©. =korelasi rata-rata
Ni= = jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
ri = ukuran efek untuk tiap-tiap penelitian
Menghitung total variance yang diamati
Rumus:
52 = % [Ni (ri - r)?]

XNi
Dismana:
S2.. =total variance yang diamati
T = korelasi rata-rata
Niz= = jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
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ri = ukuran efek untuk tiap-tiap penelitian
5. Menghitung sampling error variance
Rumus:
52 = (1- rzl)2 K
) 2 Ni
Di mana:
SZ = sampling error variance
r = korelasi rata-rata
= jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
= ukuran efek untuk tiap-tiap penelitian
eaghitung variance populasi sesungguhnya
~Rumus:

2405

S2 = SZ— 2

unpugo(]

<Di mana:
a?srz, = variance populasi sesungguhnya
2§52 @ = total variance yang diamati
“?ng = sampling error variance
ZPengujian Hipotesis
§ Hipotesis pada penelitian ini diuji melalui metode sesuai uji Mann Whitney Test.
Dalam penelitian ini, derajat kepercayaan yang dipilih adalah 0,05 atau 5% karena dapat
mewakili hubungan antara variabel yang diteliti dan merupakan suatu signifikansi. Jadi,
tingkat interval keyakinan atau tingkat kebenaran yang dikemukakan peneliti adalah 0,95
ataw 95%. Kriteria untuk mendukung atau menerima hipotesis ditentukan menggunakan
derajat kepercayaan 5%, jika r hitung > r tabel, maka hipotesis tidak ditolak. Hal ini berarti
variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan signifikan. Menurut Sarwono
(20@6), Nilai r berkisar antara -1 sampai dengan +1 termasuk 0, di mana:
° Nilai r yang semakin besar (mendekati angka 1) berarti semakin kuat (erat) pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
° Nilai korelasi yang semakin kecil (mendekati angka 0) berarti semakin lemah
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
° Nilai O berarti tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Ausw uep ueywniuesuaw edue) 1ul siN1 eAIEY yninias neje ueibeqas diynbusw Buedeyiq *|

HASIL

Yinga

Hasil meta analisis dari 13 studi menunjukkankan bahwa kepemilikan manajerial
mpengaruhi integritas laporan keuangan dengan signifikan, tetapi korelasinya lemah. Hal ini
Aercermim dari mean correlation (r) = 0,2379 dengan rentang keyakinan 95% antara 0,2119;
;!0,5639. Pengaruh signifikan ditunjukkan melalui hasil (f) hitung yang nilainya lebih tinggi
~dibanding r tabel. Hal ini menjadi pendukung hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial
mempen@aruhi integritas laporan keuangan.

Ha&S1l pengujian meta analisis dari 14 studi menunjukkan adanya korelasi kepemilikan
institusignal terhadap integritas laporan keuangan, di mana diperoleh nilai mean correlation (f) =
0,1980 @éngan rentang keyakinan 95% antara 0,1797; 0,2164. Pengaruh dari kepemilikan
institusiénal terhadap integritas laporan keuangan yang signifikan namun lemah ditunjukkan dari
hasil () hitung yang nilainya lebih besar dari mempengaruhi integritas laporan keuangan diterima.

Hasil analisis meta dari 15 studi yang menganalisis leverage terhadap integritas laporan
keuangaR; menghasilkan nilai mean correlation (t) = 0,2102 dengan rentang keyakinan 95% antara
0,1599; @;2606. Hal tersebut membuktikan leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan
secara signifikan dengan korelasi lemah. Pengaruh yang signifikan ditunjukkan dari hasil ()

L§unsn/{u

Fu®s ue
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hitung yang nilainya lebih tinggi dibandingkan r tabel. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa
leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan.

Pengujian meta analisis untuk pengaruh ukuran perusahaan menggunakan 16 studi dengan
hasil mean correlation (f) = 0,2720, di mana rentang keyakinan 95% antara 0,1705; 0,3736.
oPengaruhzsignifikan ditunjukkan melalui hasil () hitung yang nilainya lebih besar dari r tabel.
}-Iasil tersebut mendukung dan membuktikan hipotesis ukuran perusahaan mempengaruhi
é’n&gritas laporan keuangan dapat diterima. Akan tetapi, kekuatan variabel ukuran perusahaan ini

gngmglkl korelasi yang lemah terhadap integritas laporan keuangan.

522

5 = O Tabel 1

308 . L iy

c® o Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis

za 5

TS|E 95%

INo. \3/ariabel Explanatory | N |Studi| (P SE S2 S5 Confidence R tabel| |Ket.
S Interval

$ ® |Kepemilikan Manajerial | 1036] 13| 0.2379|0.0245/0.0112|0.0133| |0.2119](;|0.2639| | 0.0609| | sig
¢ 2 |Kepemilikan Institusioal | 1484  14]0.1980]0.0181]0.0087]0.0094| [0.1797|;|0.2164] | 0.0509] | sig
@ 3 |Leverage 1556/  15(0.2102|0.0345|0.0088| 0.0257| |0.1599(;|0.2606| | 0.0497| | sig
12 gkuran Perusahaan 1488|  16]0.2720]0.0610| 0.0092]| 0.0518| |0.1705(;|0.3736] | 0.0508| | sig
2 0 g

5.2 PEMBAHASAN

- n

= 2

0%; Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan

= 3

E ©  Dard pengujian meta analisis dan hasil yang diperoleh, kesimpulannya menyatakan bahwa
}}(G%emilikan manajerial mempengaruhi integritas laporan keuangan dengan signifikan, sehingga
Hediterima. Manajer pada umumnya memiliki saham di perusahaan terbuka yang mereka kelola.

ﬂvénajer yang sekaligus pemegang saham akan memperoleh dividen atas saham yang dimilikinya
“betdasarkan besaran atau persentase yang disepakati pada rapat umum pemegang saham (RUPS).
Jika saham yang dimiliki pemegang saham berjumlah banyak, maka ia berkesempatan untuk
Qir@mperoleh dividen dengan besaran yang besar juga. Apabila kepemilikan saham manajerial
§ir1ggi berarti saham yang dimiliki pihak manajer besar, maka manajer cenderung tidak
:mgnglntervenm kebijakan, karena saham yang dimiliki besar sehingga besaran dividen yang
@l?érlma pun besar. Dengan tidak melakukan intervensi, artinya manajer cenderung mendahulukan
?k%entlngan perusahaan, sehingga kinerja keuangan perusahaan meningkat dan harga saham juga
§;rtnenmgkat Jika harga saham meningkat, maka dapat dikatakan juga integritas laporan keuangan
gi
= % Keadaan ini berkaitan dengan teori keagenan di mana terdapat konflik kepentingan pada
“pihak aggft dan prinsipal. Masalah keagenan muncul karena adanya pemisahan antara kepemilikan
“dan pengendalian. Manajer juga adalah sebagai agen. Manajer dengan pandangan terbatas akan
mencobasmentransfer kekayaan untuk diri mereka sendiri sehingga mereka dapat mengalihkan
perhatian-manajer dari menciptakan nilai bagi pemegang saham. Selain dividen, ada bonus yang
bisa diddpatkan oleh manajer selaku agen, apabila target laba perusahaan tercapai. Apabila besaran
bonus yang diterima lebih besar daripada dividen, maka walaupun manajer memiliki jumlah saham
yang bamyak di perusahaan, manajer cenderung melakukan intervensi terhadap kebijakan
perusahaan, agar target laba tercapai, sehingga bonus dapat diterima. Adanya kedua pendapat yang
berbeda ;engonfirmasi bahwa meskipun kepemilikan manajerial tinggi, output yang dihasilkan
bisa berbeda tergantung dari bagaimana intervensi manajer terhadap kebijakan perusahaan.
Mélalui data gambar variasi penelitian di latar belakang, sebanyak 9 artikel menunjukkan
pengarulzsignifikan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan. Beberapa
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diantaranya yaitu penelitian Budiharjo et al. (2020), Khaddafi et al. (2015), Nugroho (2022),
Akram et al. (2017), dan Fatimah et al. (2020). Sedangkan 4 artikel lainnya menunjukkan tidak
adanya penigaruh yang signifikan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan,
yaitu artikel dari penelitian Manuari & Devi (2021), Wahyuliza & Geni (2021), Santia & Afriyenti
2(2019), dah Dewi & Heliawan (2021).

oo
égr:g Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan

=3

gé gIDari pengujian meta analisis dan hasil yang diperoleh, maka disimpulkan bahwa

Kepemilikan institusional mempengaruhi integritas laporan keuangan dengan signifikan, sehingga
“Hz diterima. Hal ini karena dikarenakan kepemilikan institusional perusahaan dapat memicu
g«gﬂtlgl yang maksimal terhadap kegiatan bisnis yang dilakukan manajemen. Selain itu, dengan
kepemilikan institusional, pihak manajemen dapat ditinjau untuk meningkatkan kehati-hatian
@a@a@ mehgakui laba agar terhindar dari kinerja pelaporan yang berlebihan. Kontrol tersebut bisa
gngmg\imalkan intervensi pada laporan keuangan yang dapat berakibat pada meningkatnya
gng,egﬁltas laporan keuangan yang disusun oleh manajer. Keberadaan investor institusional dapat
“Emeng)ptlmalkan fungsi kontrol terhadap kinerja manajemen sehingga dapat mencegah
Tz;nén meén bertindakan oportunistik manajemen atau demi kepentingannya sendiri.
= & 2Hakini menggambarkan bahwa kebanyakan manajemen perusahaan pada perusahaan sampel
;mémﬁunyai persentase saham yang lebih besar pada perusahaan yang dikelola. Dengan demikian,
‘rendahnya struktur kepemilikan institusional pada suatu perusahaan menandakan bahwa investor
gngtitusional diduga tidak optimal dalam memantau perilaku dan kinerja manajemen. Perusahaan
#lepgan kepemilikan yang terkonsentrasi seperti kepemilikan institusional akan berhati-hati dalam
?’nﬁnyusun laporan keuangan yang akan disajikan, hal ini dikarenakan kesalahan yang muncul
%izﬁam penAyajian laporan keuangan akan menurunkan kepercayaan pemegang saham terhadap
@&usahaan tersebut. Hal ini akan berdampak negatif bagi perusahaan, dampak terburuk yang dapat
%lglaml adalah penurunan tingkat kepemilikan saham institusional yang dikhawatirkan akan
gngngganggu jalannya perusahaan. Pemegang saham institusi yang memiliki pengetahuan
Zmengenairkeuangan akan objektif dan rasional dalam melakukan penilaian dan pengawasan,
Sehingga pendapatnya lebih diterima. Pemilik saham institusi menjadikan peran monitoring
g‘n%njadi lebih baik dikarenakan adanya kapabilitas di sektor keuangan, akibatnya tidak mudah
odlﬁwtervenm dan juga mempunyai profesionalisme, sehingga mampu menguji keandalan laporan
A(%Jangan
3 ¢ Melalui data gambar variasi penelitian di latar belakang, sebanyak 7 artikel menunjukkan
@)@ﬁgaruh signifikan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan. Beberapa
@lantaranya yaitu penelitian Tamur (2021), Fitriyana & Nazar (2022), Azzah & Triani (2021),
legrahenl (2021), dan Purwantiningsih & Anggaeni (2021). Sedangkan 7 artikel lainnya
gnenunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan kepemilikan manajerial terhadap integritas
ﬂaporan keuangan, beberapa diantaranya yaitu artikel dari penelitian Nurdiniah & Pradika (2017),
“Wahyuliza & Geni (2021), Akram et al. (2017), Arista et al. (2018), dan Kurniawan & Fahrunniza
(2022). Kepemilikan institusional tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan secara
signifikambisa saja terjadi karena badan, lembaga, ataupun pihak institusi di luar perusahaan dalam
mengawasi performa manajemen masih kurang efektif. Kondisi ini muncul dikarenakan pihak
institusi -yang memiliki saham yang besar tidak bertindak di dalam manajemen perusahaan
sehinggasdampaknya proses monitor menjadi sulit. Ini berdampak pada pengaruh kepemilikan
institusi@nal terhadap penerapan integritas laporan keuangan yang kurang signifikan.
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5.3. Pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian meta analisis, dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh
signifikan_terhadap integritas laporan keuangan, sehingga Hs diterima. Hal ini karena semakin
tinggi levérage atau tingkat hutang perusahaan, maka manajemen cenderung melakukan intervensi
§e|ﬂ_hadap faporan keuangan, misalnya mengubah metode penyusutan sehingga menurunkan biaya

@yusutan sehingga meningkatkan laba. Maka dapat dikatakan integritas laporan keuangan
endah.
S g f.]ika perusahaan melakukan pinjaman atau hutang, maka ada bunga yang harus dibayar.
%éabﬂa perusahaan melakukan hutang untuk memperoleh aset, di mana aset tersebut digunakan

untuk kepentingan operasional perusahaan. Maka, perusahaan melakukan peremajaan aset atau
g“n§1aEUkan perluasan. Sehingga dapat dikatakan hal itu juga merupakan investasi. Dalam
%@lr&estam ada return yang akan diterima. Apabila kondisi yang terjadi adalah return yang
?gj@rgna lebih besar daripada bunga yang dibayarkan, maka manajemen tidak perlu melakukan
1jngerzensi laporan keuangan atau merubah kebijakan, karena return yang diterima mampu
@gn@up punga, dan masih mendapat keuntungan dari selisih bersih. Apabila manajemen tidak
Ernglagukan intervensi dan merubah kebijakan, artinya integritas laporan keuangan tinggi. Adanya
gkegugtpendapat yang berbeda mengonfirmasi bahwa meskipun tingkat leverage sama-sama tinggi,
utpat yang dihasilkan dapat berbeda tergantung keuntungan yang diterima perusahaan dan juga
dntervensiyang dilakukan.
5 5 MekRalui data gambar variasi penelitian di latar belakang, sebanyak 7 artikel menunjukkan
Ppengaruhzsignifikan leverage terhadap integritas laporan keuangan. Beberapa diantaranya yaitu
penelitianzFatimah et al. (2020), N. K. A. Ashari (2022), Dewi & Heliawan (2021), Sagala & W.
32@20), dan Destika & Salim (2021). Sedangkan 8 artikel lainnya menunjukkan tidak adanya
jﬂeﬂngaruh yang signifikan leverage terhadap integritas laporan keuangan, beberapa diantaranya
yaitu artikel dari penelitian Wahyuliza & Geni (2021), Emayanti & Muliati (2020), Akram et al.
2017), Pratika & Primasari (2020), dan Azzah & Triani (2021).

5‘-}-0

% Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan

Dari hasil pengujian meta analisis, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
amgmpengaruhi integritas laporan keuangan secara signifikan, sehingga Has diterima. Total aset
tpe?*fusahaan yang besar menggambarkan bahwa perusahaan tersebut telah sampai pada tahap
Ekqnatangan di mana pada tahap ini perusahaan memiliki arus kas yang positif dan prospek
gp%rusahaan tersebut dianggap baik untuk jangka waktu yang relatif panjang, selain itu juga
3n§ncerm|nkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan
keuntungan dibandingkan perusahaan yang total asetnya kecil. Selain itu, aset tersebut merupakan
ikéfayaan yang digunakan perusahaan untuk melakukan operasional dan menghasilkan
«keuntungan, dan aset tersebut tidak dijual melainkan disimpan dengan tujuan investasi. Maka
“apabila iAvestasi dari aset tersebut memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan, maka
tidak perfu melakukan intervensi laporan keuangan atau merubah kebijakan. Ukuran perusahaan
dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan yang dapat
dilihat dari total aset, semakin tinggi aset perusahaan, semakin tinggi laba perusahaan sehingga
akan mempengaruhi harga pasar saham dan tingginya harga pasar saham akan menarik investor
untuk beFnvestasi di perusahaan. Harga saham yang tinggi mencerminkan juga integritas laporan
keuangamsyang tinggi.

Peftisahaan dengan total aset yang besar mencerminkan kapabilitas perusahaan. Namun,
apabila aset yang besar tersebut berupa aktiva tetap, maka ada biaya penyusutan yang harus
ditanggung perusahaan. Semakin besar biaya penyusutan, maka laba perusahaan akan semakin
berkurangs Untuk itu, manajemen cenderung melakukan intervensi laporan keuangan yaitu dengan

Wil eAugyy ue

54

11 Vol. xx, No. x, xxxx 202x



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

merubah kebijakan, misalnya metode penyusutan, untuk menurunkan biaya dan meningkatkan
laba. Dua pendapat yang berbeda ini mengonfirmasi bahwa meskipun ukuran perusahaan sama-
sama besaf,) output yang dihasilkan dapat berbeda tergantung dari bentuk aset dan juga perlakuan
terhadap aset tersebut.

o ©  Melalui data gambar variasi penelitian di latar belakang, sebanyak 11 artikel menunjukkan
MKuran perusahaan mempengaruhi dan pengaruhnya signifikan terhadap integritas laporan
&@angan Beberapa diantaranya yaitu penelitian Subagya & Setiyanto (2022), Juliani et al. (2022),
Liiany &Arisman (2021), Dewi & Heliawan (2021), dan Febrilyantri (2020). Sedangkan 5 artikel
%agmya menunjukkan leverage tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan dengan
nifikang yaitu artikel dari penelitian Budiharjo et al. (2020), Pratika & Primasari (2020), N. K.
;harl (2022), Nugraheni (2021), dan Destika & Salim (2021).s

n

&\

ESIMPULAN

=

—Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka kesimpulan dari

ilpenelitian yang dilakukan, antara lain sebagai berikut:

éHasn pengujian meta analisis dari beberapa studi membuktikan kepemilikan manajerial
cmerfipengaruhi integritas laporan keuangan.

SHasil pengujian meta analisis dari beberapa studi membuktikan kepemilikan institusional

Q
3

@mempengaruhi integritas laporan keuangan.

Hasil pengujian meta analisis dari beberapa studi membuktikan leverage mempengaruhi
integritas laporan keuangan.

Hasil pengujian meta analisis dari beberapa studi membuktikan ukuran perusahaan
mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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